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ABSTRAK

Mahasin: 220101020276 “Tasybih dan Tujuan-Tujuannya dalam Surah Yusufserta
Nilai-Nilai Pendidikan yang Terkandung dalam Tafsir Al-Munir”. Dosen
Pembimbing: Arif Rahman Hakim, S. Hum., M. Pd. Pada Program Studi
Pendidikan Bahasa Arab, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Universitas
Islam Negeri Antasari Banjarmasin 2026.

Kata Kunci: Tasybih, Surah Yusuf, Tafsir Al-Munir.

Al-Qur’an merupakan sumber petunjuk dan syariat bagi umat Islam yang
memiliki keindahan bahasa dan kedalaman makna. Salah satu gaya bahasa balaghah
yang penting adalah tasybih, yang berfungsi untuk memperjelas makna dan
mendekatkan gambaran kepada pembaca. Surah Yusuf termasuk surah yang
memuat berbagai gaya bahasa balaghah, khususnya tasybih, dalam kisah Al-Qur’an
yang penuh dengan nilai-nilai pendidikan dan keimanan. Selain itu, Tafsir AI-Munir
merupakan salah satu tafsir kontemporer yang memberikan perhatian terhadap
penjelasan aspek balaghah dan nilai-nilai pendidikan dalam ayat-ayat Al-Qur’an.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis-jenis tasybih dan tujuan-tujuannya
dalam Surah Yusuf, serta menggali nilai-nilai pendidikan yang terkandung di
dalamnya berdasarkan Tafsir Al-Munir. Penelitian ini menggunakan metode studi
kepustakaan dengan pendekatan deskriptif analisis.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam Surah Yusuf terdapat sembilan
bagian yang mengandung tasybih. Tasybih mursal mujmal terdapat pada ayat 6
(bagian pertama dan kedua), ayat 21, 22, 24, 75, dan 76, sedangkan tasybih baligh
terdapat pada ayat 31 dan 44. Dari segi tujuan, tasybih digunakan untuk
memperindah keadaan musyabbah, menegaskan keadaannya, dan menggambarkan
keburukannya. Selain itu, ayat-ayat tersebut juga mengandung nilai-nilai
pendidikan seperti kepercayaan kepada janji Allah, kesabaran dalam menghadapi
ujian, menjaga kesucian diri, kebijaksanaan dalam bertindak, serta pentingnya
bersikap teliti dan merujuk kepada orang yang berilmu.



